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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh paradigma militer Turki yang masih beranggapan bahwa militer masih
mendominasi berbagai aspek dalam sosial politik Turki sebagaimana pada masa awal pemerintahan
Republik. Kudeta limajam membuktikan kapabilitas Erdogan yang mampu mengal ahkan dominasi militer
di Turki sehingga kondisi ini mengharuskan militer Turki untuk melakukan penyesuaian dengan gaya
kepemimpinan dan sistem politik Erdogan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif.
Data diperoleh melalui kajian kepustakaan terhadap berbagai media cetak dan digital seperti buku, artikel
ilmiah, dan laporan mengenai dinamika militer di Turki serta berbagai perubahan kebijakan pada militer
Turki pasca kudeta 2016. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah transisi demokrasi Huntington
dan Strong State Francis Fukuyama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Adaptasi militer Turki dapat
dilihat dari tiga dimensi yaitu Adaptas Ideologi, Adaptasi Konstitusi dan Adaptasi Organisasi Militer
(Restrukturisasi Organisasi). Pada Adaptasi 1deologi Sekuler-Kemalis di Tubuh Militer menitik beratkan
pada ketegangan antaraideologi Pro Islam-Konservatif dengan ideologi Kemalist Sekuler. Pada Adaptas
konstitusi terjadi beberapa perubahan yakni melemahnya kewenangan dan keterlibatan militer dalam sistem
politik di Turki, sehingga kewenangan yang diberikan terhadap militer hanya sebatas pada pertahanan
negara sgja. Pada Adaptasi Organisasi Militer, Erdogan mengambil kebijakan yang cukup ekstrem yaitu
untuk mengembalikan konteks militer ke barak. Fenomenaini memperlihatkan bahwa terdapat

peningkatan kontrol pemerintahan sipil terhadap Angkatan Bersenjata Turki pasca percobaan kudeta terjadi
pada tahun 2016.

...... Thisresearch is motivated by the Turkish military paradigm which still thinks that the military still
dominates various aspects of Turkey's social politics asin the early days of the Republican government. The
five-hour coup proved Erdogan's capability to defeat military domination in Turkey, so that this condition
required the Turkish military to make adjustments to Erdogan’s |eadership style and political system. The
method used in this research is qualitative. The data was obtained through a literature review of various print
and digital media such as books, scientific articles, and reports on military dynamicsin Turkey aswell as
various policy changes to the Turkish military after the 2016 coup. The theory used in thisresearch is
Huntington's democratic transition and Francis Fukuyama's Strong State. This study concludes that
Turkey's military adaptation can be seen from three dimensions, namely Ideological Adaptation,
Constitutional Adaptation and Military Organizational Adaptation (Organizational Restructuring). The
Adaptation of Secular-Kemalist Ideology in the Military Body focuses on the tension between Pro-1slamic-
Conservative and the Secular Kemalist. In the adaptation of the constitution, several changes occurred,
namely the weakening of the authority and involvement of the military in the political system in Turkey, so
that the authority given to the military was only limited to national defense. In the adaptation of the Military
Organization, ErdoAan took a quite extreme policy, namely to return the military context to the barracks.
This phenomenon shows that there has been an increase in the control of the civilian government over the
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Turkish Armed Forces after the attempted coup occurred in 2016.



